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Abstract

Variation of learning media /s an important teaching skill fo improve the effectiveness of science learning in
elementary schools. The use of various learning media can help students understand concepts in a concrete and
inferesting way. This study aims fo identify teachers' teaching skills in providing variations in science learning
media in elementary schools and to analyze the obstacles experienced by teachers in providing variations in
science learning media in elementary schools. This study uses a qualitative descriptive method through
observation, interviews, and documentation. The results of the study show that teachers provide variations in
learning media in a fairly good category, but only some teachers apply it. Teachers still tend fo use one type of
media, although the variations set have increased student involvement. However, there are still obstacles in the
use of technology-based media. Therefore, improving teacher competence and providing supporting facilities are

Important factors in optimizing variations in learning media in elementary schools.
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Abstrak

Variasi media pembelajaran merupakan keterampilan mengajar yang penting untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran pembelajaran IPA di sekolah dasar. Penggunaan beragam media pembelajaran dapat membantu
murid memahami konsep secara konkret dan menarik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
keterampilan mengajar guru dalam mengadakan variasi media pembelajaran IPA di sekolah dasar melalui hasil
observasi serta menganalisis kendala-kendala yang dialami guru dalam mengadakan variasi media pembelajaran
IPA di sekolah dasar melalui hasil wawancara. Peneitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa guru mengadakan variasi media
pembelajaran dalam kategori cukup baik, namun hanya sebagaian guru yang menerapkannya. Guru masih
cenderung menggunakan satu jenis media, meskipun variasi yang ditetapkan telah meningkatkan keterlibatan

murid. Namun, masih terdapat kendala dalam penggunaan media berbasis teknologi. Oleh karena itu,
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peningkatan kompetensi guru dan penyediaan fasilitas pendukung menjadi faktor penting dalam optimalisasi

variasi media pembelajaran di sekolah dasar.

Kata Kunci: keterampilan mengajar; variasi media pembelajaran; IPA; sekolah dasar

1. Pendahuluan

Pendidikan di tingkat sekolah dasar merupakan tahap awal yang penting dalam membentuk
pondasi pendidikan seorang anak. Selain mengajarkan keterampilan dasar seperti membaca, menulis,
dan berhitung, sekolah dasar juga berperan dalam mengembangkan keterampilan sosial, emosional,
dan kreativitas. Guru memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kreatif dan

interaktif (Siahaan et al., 2023). Guru memiliki peran yang sangat penting, tidak hanya sebagai

fasilitator dalam pembelajaran, tetapi juga sebagai penyedia kebutuhan belajar siswa (Andriyani et al.,
2021). Namun, kualitas pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan data PISA
2018, Indonesia menempati peringkat 70 dari 78 negara dalam aspek membaca, matematika, dan

sains (Rizkianti et al., 2024). Salah satu upaya peningkatan pendidikan adalah dengan meningkatkan

keterampilan mengajar guru, termasuk dalam penggunaan variasi media pembelajaran.

Variasi media pembelajaran berperan dalam meningkatkan motivasi belajar murid serta
mengurangi kejenuhan dalam menerima materi. Pembelajaran IPA yang bersifat abstrak memerlukan
media yang sesuai dengan tahap kognitif murid untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan

murid dalam proses pembelajaran (Tri Wulandari & Adam Mudinillah, 2022). Hasil observasi

menunjukkan keterbatasan sarana dan prasarana dalam pembelajaran IPA, seperti tidak adanya
ruang praktikum serta minimnya alat peraga dan media pembelajaran. Hal ini menjadi tantangan bagi
guru dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan efektif.

Permasalahan utama dalam mengadakan variasi media pembelajaran IPA di sekolah dasar
adalah keterbatasan fasilitas pendukung. Tidak adanya ruang khusus untuk kegiatan praktikum IPA
menyebabkan pembelajaran kurang optimal. Selain itu, minimnya sarana dan prasarana, seperti
proyektor, poster bergambar, dan alat peraga, membatasi kreativitas guru dalam menyajikan materi
secara lebih menarik dan interaktif bagi murid. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keterampilan

guru dalam variasi pembelajaran berperan penting dalam efektivitas belajar (Sukmawati et al., 2021).

Namun, penelitian ini akan lebih fokus pada keterampilan guru dalam mengadakan variasi media

pembelajaran IPA. Penelitian oleh (Rizka & Dafit, 2023) juga menegaskan bahwa penggunaan media

yang tepat dapat meningkatkan pemahaman murid. Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan guru dalam mengadakan variasi media
pembelajaran IPA serta merumuskan solusi atas kendala yang dihadapi. Penelitian ini penting untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran IPA di sekolah dasar, terutama di tengah keterbatasan sarana
dan prasarana. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang keterampilan
guru dalam mengadakan variasi media pembelajaran serta menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi murid dengan menghadirkan pembelajaran
yang lebih menarik dan meningkatkan pemahaman IPA. Bagi guru, penelitian ini menjadi masukan
tentang pentingnya variasi media pembelajaran, sementara bagi sekolah, penelitian ini dapat

mendorong peningkatan fasilitas dan dukungan bagi guru. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi
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acuan bagi peneliti lain dalam kajian serupa, sehingga dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran IPA di sekolah dasar, terutama di tengah keterbatasan sarana

dan prasarana.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan keterampilan
guru dalam mengadakan variasi media pembelajaran IPA tanpa memberikan perlakuan. Tahapan
penelitian meliputi studi pendahuluan untuk merumuskan masalah, pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, serta analisis data menggunakan model
Miles dan Huberman. Subjek penelitian ini adalah guru kelas lll, 1V, V, dan VI, dengan jumlah sampel
sebanyak 4 guru yang dipilih berdasarkan keterlibatan mereka dalam tingkatan kelas. Teknik analisis
data dalam penelitian ini mengikuti model Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahap utama:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik analisis data ini dapat digambarkan

dalam Gambar 1.

,9 Pengumpulan 3 Penyajian
' Data Data

'

1

'

'

'

'

i Reduksi Verifikasi/Penarikan
: Data € > Kesimpulan
'

'

Gambar 1. Komponen Analisis Data
Tahap pertama adalah reduksi data (data reduction), dimana data diperoleh dari observasi
dan wawancara sangat beragam dan kompleks, sehingga perlu dilakukan reduksi data. Proses ini
mencakup penyusunan laporan secara terperinci, kemudian merangkum, memilih hal-hal yang paling
penting, serta memfokuskan data pada aspek utama yang relevan dengan penelitian. Sebagai bagian
dari penyajian data, maka disajikan kisi-kisi observasi dan wawancara yang digunakan dalam
penelitian yang ada pada Tabel 1

Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi dan Wawancara

No Komponen Indikator

1 Mengadakan variasi media Relevansi

pembelajaran Kemampuan guru
Kemudahan penggunaan
Ketersediaan

Kebermanfaatan

-~ 0 a0 T o

Keberagaman

2 Jenis variasi media a. Media visual
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No Komponen Indikator

pembelajaran b. Media audio
c. Media audiovisual

d. Media bahan alam

Tahap selanjutnya adalah penyajian data (data display) , dimana data yang telah direduksi
kemudian disajikan dalam bentuk yang lebih mudah dipahami, seperti tabel, grafik, bagan, atau
hubungan antar kategori. Menurut Miles dan Huberman, teknik yang paling sering digunakan adalah
penyajian dalam bentuk teks naratif. Penyajian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
lebih jelas serta membantu dalam perencanaan langkah-langkah selanjutnya dalam penelitian.

Tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification) dilakukan
berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan dianalisis. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan harus
didukung oleh bukti yang valid agar dapat dipercaya. Hasil penelitian diharapkan menghasilkan
temuan baru yang memberikan gambaran lebih jelas terhadap masalah yang sebelumnya masih

belum terang, dengan dukungan data yang kuat dan kredibel.

3. Hasil dan pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan guru dalam mengadakan variasi
media pembelajaran IPA serta menganalisis kendala yang dihadapi. Temuan yang diperoleh melalui
hasil observasi dan wawancara terhadap guru di SD Negeri 3 Baledono dapat dideskripsikan sebagai
berikut
3.1. Keterampilan Mengajar Guru dalam Mengadakan Variasi Media Pembelajaran IPA

Keterampilan mengajar guru dalam mengadakan variasi media pembelajaran IPA
menunjukkan bahwa penerapannya belum merata di semua kelas. Dari segi relevansi, di kelas Il guru
hanya menggunakan bahan ajar berbentuk teks tanpa media pendukung, sehingga pembelajaran
kurang menarik. Di kelas IV, guru menggunakan gambar untuk membantu murid memahami
kenampakan alam dengan lebih konkret dan interaktif. Di kelas V, guru memanfaatkan buku paket dan
eksperimen sederhana untuk menjelaskan proses pernapasan manusia, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Sementara itu, di kelas VI, murid membuat dan mempresentasikan maket
tata surya, yang membantu memahami materi secara visual dan meningkatkan keterampilan

komunikasi. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh (Winda & Dafit, 2021) bahwa penggunaan

media pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, materi, minat, kebutuhan, dan
kondisi murid, relevansi dalam pembelajaran IPA telah diterapkan meskipun belum merata di semua
kelas. Beberapa guru menggunakan media visual berupa gambar untuk memperjelas konsep IPA
yang disesuaikan dengan materi, dan meningkatkan pemahaman murid. Guru menjelaskan gambar
secara rinci serta mendorong murid untuk mengamati dan berdiskusi, sehingga pembelajaran lebih
interaktif. Dengan demikian, teori dan penerapan dalam pembelajaran sudah selaras.

Selain relevansi, kemampuan guru dalam mengadakan variasi media pembelajaran juga
menunjukkan ketimpangan. Di kelas lll, pembelajaran masih terbatas pada bahan ajar teks tanpa

media tambahan, meskipun guru berusaha membuatnya lebih interaktif melalui tanya jawab dan
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latihan soal. Di kelas IV, guru menggunakan media gambar yang disiapkan sebelumnya untuk
meningkatkan keterlibatan murid dalam diskusi. Di kelas V, selain menggunakan buku paket, guru
meminta murid membuat media sederhana alat pernapasan manusia untuk memahami konsep secara
konkret. Di kelas VI, murid mempresentasikan maket tata surya yang telah buat, sehingga murid dapat
memahami materi secara visual dan meningkatkan keterampilan komunikasi. Berdasarkan teori yang

telah dikemukakan oleh (Mardhiyana et al., 2022) bahwa media yang digunakan dapat mendorong

murid untuk berpikir kritis dan melakukan eksplorasi, sehingga murid tidak hanya menjadi penerima
informasi, tetapi juga ikut serta dalam proses pembelajaran. Dengan penggunaan media gambar
membantu murid mengamati dan mendiskusikan konsep secara lebih mendalam, sementara praktik
membuat media sederhana memungkinkan mereka mengeksplorasi proses pernapasan manusia
secara langsung, lalu pembuatan dan presentasi maket tata surya mendorong murid untuk
menganalisis serta menjelaskan konsep secara mandiri, menjadikan mereka lebih aktif dalam
pembelajaran. Namun, di kelas lll, pembelajaran masih didominasi oleh bahan ajar teks tanpa media
pendukung, sehingga murid cenderung hanya menerima informasi tanpa banyak kesempatan untuk
berpikir kritis. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa antara teori dan
penerapan pada pembelajaran sudah selaras.

Kemudahan penggunaan media pembelajaran juga menjadi faktor penting dalam variasi
media yang diterapkan. Di kelas Ill, pembelajaran masih berbasis bahan ajar tanpa media tambahan,
namun guru tetap menjaga interaksi dengan murid melalui metode membaca bergantian. Di kelas 1V,
guru menggunakan media gambar yang praktis dan relevan untuk meningkatkan pemahaman serta
keterlibatan murid dalam diskusi. Di kelas V, guru menggunakan buku paket sebagai media utama,
sementara murid membuat model sederhana alat pernapasan manusia dengan bahan yang mudah
ditemukan, sehingga konsep dapat dipahami lebih konkret. Di kelas VI, guru memanfaatkan buku
paket dan meminta murid mempresentasikan maket tata surya yang telah dibuat sebelumnya,
memungkinkan evaluasi pemahaman secara mendalam. Berdasarkan teori yang telah dikemukakan

oleh (Yulius & Sartika, 2022) bahwa guru perlu mengatur durasi penggunaan media dengan baik dan

memastikan ada keterlibatan murid setelahnya, seperti melalui sesi tanya jawab atau aktivitas
kelompok. Penggunaan media gambar membantu murid memahami materi secara lebih konkret,
media gambar yang menarik dan relevan juga membantu menjaga perhatian murid dan mencegah
kebosanan. Sementara itu praktik membuat mmedia sederhhana mengenai alat pernafasan manusia
memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata, namun belum diimbangi dengan sesi tanya jawab
yang cukup untuk menguatkan pemahaman murid. Lalu presentasi maket tata surya menjadi strategi
yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan murid, tetapi guru masih perlu mengatur durasi
penggunaan media agar tidak hanya berfokus pada pembuatan, tetapi juga pada analisis dan diskusi.
Dengan demikian, teori dan penerapan dalam pembelajaran sudah selaras.

Namun, ketersediaan media pembelajaran di sekolah masih menjadi kendala dalam
pelaksanaan variasi media. Di kelas Ill, guru hanya mengandalkan bahan ajar tanpa media tambahan,
sehingga pembelajaran cenderung monoton. Kelas IV mulai menggunakan media gambar yang dibuat
guru untuk membantu murid memahami materi dengan lebih baik. Di kelas V, buku paket menjadi

sumber utama pembelajaran, didukung dengan kegiatan praktik pembuatan model alat pernapasan
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manusia yang memberikan pengalaman belajar lebih konkret. Sementara itu, di kelas VI,
pembelajaran mengandalkan buku paket dan presentasi maket tata surya yang telah dibuat murid.
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh (Noor, 2022) bahwa sarana dan prasarana pendidikan
adalah satu kesatuan pendukung terlaksananya proses belajar mengajar dengan baik dan optimal,
sarana dan prasarana yang memadai mendukung pembelajaran variatif dan interaktif. Namun pada
penerapannya, pembelajaran IPA masih terbatas pada buku paket dan teks tanpa variasi media lain.
Akibatnya penyampaian materi kurang menarik, murid cenderung pasif, dan keterlibatan dalam
pembelajaran terbatas. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa antara teori
dan penerapan pada pembelajaran tidak selaras.

Selain ketersediaan media, kebermanfaatan media dalam pembelajaran juga menjadi aspek
yang perlu diperhatikan. Pada kelas Ill, guru masih mengandalkan bahan ajar tanpa media tambahan,
tetapi tetap berupaya melibatkan murid dengan membaca bergantian dan sesi tanya jawab untuk
membangun pemahaman. Di kelas IV, guru mulai menggunakan media gambar buatan sendiri, yang
membantu murid menghubungkan materi dengan pengalaman nyata, meningkatkan fokus, serta
mengurangi kebosanan melalui diskusi interaktif. Pada kelas V, selain menggunakan buku paket
sebagai sumber belajar, murid juga melakukan praktik dengan membuat media sederhana alat
pernapasan manusia, sehingga murid dapat memahami konsep secara lebih konkret melalui
eksperimen langsung. Sementara itu, di kelas VI, pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan murid
mempresentasikan maket tata surya yang telah dibuat sebelumnya. Kegiatan ini tidak hanya
memperdalam pemahaman murid, tetapi juga melatih keterampilan komunikasi dan kerja sama dalam
kelompok. Dengan demikian, variasi media pembelajaran memberikan pengalaman belajar yang lebih
menarik, interaktif, dan bermakna bagi murid. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh (Firmadani,
2020) bahwa melalui media pembelajaran dapat membuat proses belajar mengajar lebih efektif dan
efisien serta terjalin hubungan baik antara guru dengan murid. Media pembelajaran membantu
perkembangan berpikir murid dan menjadikan proses belajar lebih bermakna. Kegiatan praktik, seperti
membuat media sederhana alat pernapasan manusia, memungkinkan murid memahami konsep
secara konkret melalui pengalaman langsung. Dengan demikian, teori dan penerapan dalam
pembelajaran sudah selaras,

Keberagaman media pembelajaran dalam penelitian ini juga masih terbatas. Pada kelas lIl,
guru masih mengandalkan buku teks tanpa media tambahan, sehingga pembelajaran cenderung
teoritis dan kurang interaktif. Di kelas IV, guru mulai menerapkan media visual berupa gambar untuk
membantu murid memahami materi secara konkret dan meningkatkan interaksi melalui diskusi. Pada
kelas V, penggunaan buku paket dikombinasikan dengan kegiatan praktik, yaitu membuat media
sederhana alat pernapasan manusia, yang memungkinkan murid menerapkan konsep secara
langsung. Di kelas VI, selain menggunakan buku paket, murid juga melakukan presentasi maket tata
surya secara berkelompok, yang meningkatkan pemahaman, kerja sama, dan keterampilan
komunikasi. Dengan demikian, variasi media dalam pembelajaran IPA mulai diterapkan, meskipun
masih perlu pengembangan lebih lanjut agar lebih optimal. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh
(Ray et al., 2024) bahwa keberagaman media juga dapat menciptakan suasana belajar yang menarik,

menyenangkan, dan memberikan pengetahuan yang mendalam kepada murid keberagaman media

Borobudur Educational Review, Vol. 05 No. 01 (2025) 75



Amananda, Fatmaryanti, Anjani

pembelajaran penting untuk meningkatkan pengalaman belajar murid. Namun penerapannya
dalam pembelajaran IPA belum optimal. Guru masih cenderung menggunakan satu jenis media,
sehingga proses belajar kurang interaktif dan pemahaman konsep kurang maksimal. Berdasarkan
penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa antara teori dan penerapan pada pembelajaran
tidak selaras.
3.2. Kendala yang Dialami Guru dalam Mengadakan Variasi Media Pembelajaran IPA

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menghadapi berbagai kendala dalam mengadakan
variasi media pembelajaran IPA di sekolah dasar. Salah satu kendala utama yang ditemukan adalah
keterbatasan waktu yang dimiliki guru untuk merancang dan menyiapkan media pembelajaran yang
bervariasi. Beban administrasi yang tinggi, termasuk menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), melakukan penilaian, serta tugas-tugas tambahan seperti kegiatan ekstrakurikuler,
menyebabkan waktu yang tersedia untuk mengembangkan media pembelajaran menjadi sangat

terbatas. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Silvester et al. (2023), yang

menunjukkan bahwa beban kerja guru yang tinggi mengurangi fleksibilitas dalam mengembangkan
inovasi pembelajaran, termasuk dalam pemanfaatan media yang lebih interaktif dan bervariasi.

Selain keterbatasan waktu, rendahnya pemahaman dan keterampilan guru dalam
memanfaatkan teknologi juga menjadi faktor penghambat dalam penggunaan media pembelajaran
berbasis digital. Beberapa guru, terutama yang lebih senior, cenderung kurang terbiasa dengan
perangkat teknologi terbaru dibandingkan dengan guru yang lebih muda. Sejalan dengan pendapat

(Fatmaryanti & Ramawati, 2024) bahwa guru masih mengandalkan buku teks dalam pembelajaran,

dengan metode yang berpusat pada penggunaan papan tulis dan buku kerja siswa. Selain itu,
pemanfaatan perangkat pembelajaran berbasis teknologi belum sepenuhnya disadari atau diterapkan
secara optimal. Hal ini mengakibatkan kurangnya pemanfaatan media interaktif seperti simulasi
virtual, animasi, atau aplikasi pembelajaran yang sebenarnya dapat membantu murid memahami

konsep IPA secara lebih konkret. Studi yang dilakukan oleh Wahyudi & Jatun (2022) mengungkapkan

bahwa kompetensi teknologi guru memainkan peran penting dalam efektivitas penerapan media
berbasis digital di kelas. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa guru yang memiliki tingkat literasi
digital lebih tinggi cenderung lebih inovatif dalam mengembangkan metode pembelajaran yang
menarik bagi murid. Oleh karena itu, minimnya pelatihan teknologi bagi guru dapat menghambat
upaya mereka dalam meningkatkan variasi media pembelajaran.

Selain keterbatasan waktu dan pemahaman teknologi, keterbatasan sarana dan prasarana
juga menjadi kendala utama dalam pelaksanaan pembelajaran IPA yang lebih variatif. Beberapa
sekolah dasar yang menjadi objek penelitian menunjukkan bahwa fasilitas pendukung, seperti LCD
proyektor, mengalami kerusakan dan belum mendapatkan perbaikan. Ketiadaan fasilitas tersebut
membatasi penggunaan media digital seperti video pembelajaran atau simulasi interaktif yang dapat

membantu murid memahami konsep-konsep IPA yang abstrak. Silvester et al. (2023) juga

menemukan bahwa sekolah-sekolah dengan keterbatasan fasilitas teknologi lebih bergantung pada
metode konvensional seperti ceramah dan penggunaan buku teks, yang sering kali kurang menarik
bagi murid. Selain itu, keterbatasan alat peraga juga menjadi faktor yang menghambat variasi

pembelajaran. Media konkret seperti model tiga dimensi atau alat eksperimen sederhana sering kali
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tidak tersedia dalam jumlah yang cukup, sehingga murid tidak mendapatkan kesempatan untuk
belajar secara langsung melalui pengalaman praktis.

Kurangnya variasi media pembelajaran berdampak pada keterlibatan dan pemahaman murid
dalam pembelajaran IPA. Penggunaan media yang menarik dan interaktif sangat diperlukan dalam
mata pelajaran ini, karena IPA sering kali melibatkan konsep yang abstrak dan sulit dipahami jika

hanya disampaikan melalui metode ceramah. Penelitian yang dilakukan oleh Puspita et al. (2023)

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang bervariasi dapat meningkatkan motivasi
dan pemahaman murid terhadap materi IPA. Dengan demikian, keterbatasan dalam pemanfaatan
media akibat faktor-faktor yang disebutkan di atas dapat berdampak pada rendahnya efektivitas
pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperlukan solusi strategis untuk mengatasi kendala yang
dihadapi guru dalam mengembangkan variasi media pembelajaran. Salah satu langkah yang dapat
dilakukan adalah dengan mengadakan pelatihan bagi guru dalam penggunaan teknologi pendidikan
agar mereka dapat lebih percaya diri dalam memanfaatkan media berbasis digital. Selain itu, perlu
adanya dukungan dari pihak sekolah dan pemerintah dalam penyediaan sarana dan prasarana yang
memadai, seperti perbaikan fasilitas yang rusak serta pengadaan alat peraga yang sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran IPA. Dengan adanya dukungan yang memadai, diharapkan guru dapat lebih
leluasa dalam mengembangkan variasi media pembelajaran yang lebih menarik dan efektif, sehingga

pembelajaran IPA di sekolah dasar menjadi lebih berkualitas.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, keterampilan guru dalam mengadakan variasi media
pembelajaran sudah terlaksana dengan cukup baik, meskipun tingkat penerapannya berbeda di setiap
kelas. Di kelas lll, guru masih mengandalkan buku teks, sementara di kelas IV mulai menggunakan
media visual berupa gambar. Pada kelas V, variasi berkembang dengan penggunaan buku paket dan
praktik membuat alat pernapasan manusia. Di kelas VI, pembelajaran diperkuat dengan presentasi
maket tata surya. Namun, terdapat beberapa kendala dalam penerapan variasi media, seperti
keterbatasan waktu karena tugas administratif guru, kurangnya penguasaan teknologi yang
menyebabkan minimnya penggunaan media digital, serta keterbatasan sarana seperti LCD proyektor
yang rusak. Kendala ini menghambat optimalisasi pembelajaran dan membuat proses belajar kurang
interaktif. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar fokus pada strategi peningkatan keterampilan
guru dalam mengadakan variasi media pembelajaran, serta solusi efektif mengatasi kendala guru

dalam mengadakan variasi media pembelajaran IPA.
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